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Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Menggilir 
(Qosmu) Dan Penentangan Istri (Nusyuz) 
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Yang pertama (qosmu) terjadi dari sisi suami dan 
yang kedua terjadi dari sisi istri. Makna nusyuz-nya 
seorang istri adalah ketidak-mauan istri untuk 
menunaikan hak yang wajib baginya. Jika dalam 
naungan seseorang ada 2 istri ata lebih maka tidak 
wajib menggilir antara keduanya atau antara 
mereka, hingga jikalau berpaling dari mereka atau 
dari salah satunya sehingga tidak menginap disisi 
mereka atau seorang istri maka ia tidak berdosa. 
Namun sunah tidak mengosongkan dari bermalam 
dengan mereka atau seorang istri. Yakni dengan 
bermalam disisi mereka atau seorang istri. 
Tingkatan yang paling bawah dalam menggilir istri 
adalah tidak mengosongkan bermalam satu hari dari 
tiap-tiap 4 hari. 
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Menyama-ratakan dalam menggilir antar para istri 
hukumnya adalah wajib. Penyama-rataan itu 
perhitungannya adakalanya dengan tempat dan 
adakalanya dengan waktu. Adapun tempat, maka 
haram hukumnya mengumpulkan 2 istri atau lebih 
dalam satu tempat tinggal kecuali atas adanya 
kerelaan. Sedangkan waktu, maka barang siapa yang 
tidak berprofesi sebagai tukang jaga malam semisal, 
maka acuan gilir baginya adalah waktu malam hari, 
sedangkan waktu siang hanya mengikut pada siang. 
Dan jika ia adalah penjaga malam maka acuan gilir 
baginya adalah waktu siang hari dan malam hanya 
mengikut. 
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Suami pada malam hari tidak boleh masuk pada istri 
yang yang bukan gilirannya tanpa ada hajat. Jika 
karena hajat seperti beribadah dan semisalnya maka 






ia tidak dilarang masuk. Jika saat itu ia lama dalam 
berdiam diri, maka ia harus mengqodlo' dari giliran 
istri yang ia masuki dengan kadar berdiam diri yang 
sama (dan diberika kepada istri yanglain]. Jika ia 
melakukan persetubuhan maka ia harus mengqodlo' 
waktu persetubuhan bukan persetubuhannya. 
Hanya saja jika waktu persetubuhannya pendek 
maka ia tidak perlu mengqodlo'. 
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Jika seorang yang dalam naungannya terdapat 
beberapa istri menghendaki bepergian maka ia 
harus mengundi antara mereka dan keluar -yakni 
bepergian- dengan istri yang undiannya kleuar. 
Suami yang bepergian tidak perlu mengqodlo' 
terhadap istri-istri yang ditinggal selama perjalanan 
perginya. Kemudian jika telah sampai pada tempat 
tujuan dan bermukim yaitu ia niat bermukim yang 
berpengaruh (terputusnya safar/bepergian) (Yaitu 4 
hari atau lebih.) di awal perjalanannya atau saat ia 
sampai tujuan atau sebelum sampai maka ia wajib 
mengqodlo' masa mukimnya jika ia bertempat tingal 





bersama istri dalam masa bepergian, sebagaimana 
pendapat yang pernah dikatakan Al-Mawardi. Jika 
tidak (bertempat tinggal bersama istri dalam masa 
bepergian) maka tidak mengqodlo'. Adapun untuk 
masa kembali maka tidak wajib bagi suami 
mengqodlo' masa itu setelah ia bermukim. 
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Jika seorang suami menikah dengan istri yang baru 
maka ia harus mengistimewakannya dengan 7 
malam yang berturut-turut secara wajib meskipun 
istri barunya adalah seorang budak wanita dan 
disamping suami ada istri yang bukan baru (istri 
lama) dan ia sedang bermalam ditempat istri lama. 
Kwajiban 7 hari ini jika memang istri barunya 
adalah seorang perawan. Untuk hal ini suami tidak 
perlu mengqodlo' kepada istri-istri yang lain. Dan 
wajib mengistimewakan istri baru dengan tiga 
malam berturut-turut jika istri barunya adalah 
seorang janda. Jika memisah-misah malam-malam 
itu dengan cara tidur disisi istri yang baru satu 
malam dan tidur satu malam di masjid semisal maka 




hal itu tidak dihitung bahkan ia harus memenuhi hak 
istri barunya dengan bermalam dalam beberapa 
malam yang berturut-turut. Dan ia harus 
mengqodlo' malam yang ia pisah-pisah tersebut 
untuk istri-istrinya yang lain. 
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Jika suami khawatir akan nusyuznya istri -dalam 
sebagian kitab salinan disebutkan "siyii jyo oil 

yakni nampak nusyuznya- maka suami 
menasehatinya tanpa memukul dan tanpa 
mendiamkannya. Nasehatnya seperti ucapan suami 
pada istri "takutlah kamukepada Allah dalam hak 
yang wajib bagimu ditunaikan kepadaku, dan 
ketahuilah bahwa nusyuz menyebabkan gugurnya 
nafkah dan giliran”. Ucapan kotor yang dijukan pada 
suami bukanlah termasuk dari nusyuz. Namun istri 
berhak untuk diajar tatakrama oleh suami menurut 
qoul ashoh. Dan suami tidak perlu melaporkan 
istrinya kepada Qodli/Hakim. 
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Jika setelah dinasehati si istri tetap tidak mau selain 
nusyuz/meninggalkan kwajibannya maka suami 
boleh mendiamkannya dalam tempat tidurnya, yakni 
alas tidurnya. Sehingga suami tidak perlu berbaring 
bersama istri dalam tempat tidur. Mendiamkan istri 
dari ucapan selama lebih dari 3 hari hukumnya 
haram. Dalam kitab ar-Raudloh An-Nawawi berkata 
bahwa keharaman mendiamkan selama 3 hari atau 
lebih itu berlaku untuk mendiamkan yang tanpa ada 
udzur syar'i. jika tidak sepeti itu maka tidak haram 
menambah lebih dari 3 hari. Kemudian jika istri 
tetap bersi-keras untuk nusyuz -yakni dengan 
mengulang-ulanginya- maka suami boleh 
mendiamkannya dan memukulnya dengan pukulan 
yang mengandung ajaran tatkarama. Jika pemukulan 
istri menyebabkan kerusakan atas diri istri maka 
wajib menanggungnya. Dan dengan nusyuz menjadi 
gugurlah giliran dan nafkah untuknya. 




